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Untuk menjadi seorang guru harus memiliki empat kompetensi, yaitu 
pendagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru di Kelompok Bermain Al Azkia 
Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas.  
Penelitian ini merupaka penelitian deskriptif kualitatif. Menggunakan jenis 
penelitian lapangan (field research). Subyek penelitian ini adalah guru dan kepala 
sekolah KB Al Azkia Purwokerto Utara. Data primer diperoleh melalui 
wawancara terstruktur, observasi terhadap sikap guru, dan dokumentasi, kemudian 
disajikan bersifat deduktif induktif. Selanjutnya, dianalisis dengan model analisis 
interaktif.  
Berdasarkan hasil penelitian, kompetensi kepribadian guru di KB Al Azkia 
Purwokerto Utara memiliki empat indikator yang sudah terpenuhi, 1) bertindak 
sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan Indonesia yang 
ditunjukkan dalam cara bersikap, bertingkah laku, dan bertutur kata, 2) 
menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat ditunjukkan dalam  beperilaku jujur, tegas, manusiawi, 
menghormati dan menghargai satu sama lain, serta mentaati aturan agama dan 
sekolah, 3) menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa yang ditunjukkan melalui berperilaku arif dan berwibawa, dan 
melaksanakan tugas dan kewajiban dengan baik, 4) menunjukkan etos kerja, 
tanggungjawab tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan percaya diri ditunjukkan 
melalui menyelesaikan tugas tepat waktu dan sesuai standar, memanfaatkan waktu 
luang, dan bersikap professional sebagai guru, dan satu indikator lainnya yang 
belum terpenuhi yaitu menjunjung kode etik profesi guru hal ini dikarenakan 
secara teori guru belum memahami kode etik profesi guru, namun secara 
perbuatan guru sudah melaksanakan kewajibannya sebagai guru. 
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ABSTRACT 
To be a teacher have to four competence, namely pedagodic, professional, 
personality, and social.The purpose of this study was to find out the personality 
competencies of teachers in Playgroup Al Azkia Purwokerto Utara Banyumas 
district.  
The research is qualitative descriptive research. The writer used kinds of 
field research. Research subject were teachers and headmaster Playgroup Al 
Azkia Purwokerto Utara. Primary data obtained with structured interview, 
observation of the teachers attitude, and documentation, then presented as 
inductive deductive. Next, analyzed interactive models.  
According to the result of data processed, personality teachers Playgroup Al 
Azkia Purwokerto Utara has been in accordance with the standard personality 
childhood teachers which covers 1) Acting in accordance with Indonesia religious, 
legal, social, and culture which shown behave, behavior, and speak; 2) present 
yourself as good person and example for student and society with behave 
honestly, firmly, humanely and obey the rules religion and school; 3) present 
yourself as steady, stable, mature, wise and authoritative person which 
communication, wise behavior, and authoritative and carry out duties and 
obligations properly; 4) performance high work ethic, high responsibility, pride in 
being a teacher, and self confidance  shown by completing the right assignments 
and according to standards, advantage of free time and be professional as a 
teacher, and one other indicator has not been fulfilled, namely upholding the 
professional code of ethics of the teachers this is because the teacher in theory has 
not yet understood the teacher‟s code of ethics, but in practise the teacher has 
carried out his obligations as a teacher.. 
 







PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN) 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba‟ B Be 
ت ta‟ T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ḥ ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż za (dengan titik di atas) 
ر ra‟ R er 
ز zai Z zet 
س Sin S es 
ش syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta‟ ṭ te (dengan titik di bawah) 
x 
 
ظ za‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ʻ Koma terbalik di atas 
غ gain G ge 
ف fa‟ F ef 
ق qaf Q qi 
ك kaf K ka 
ل Lam L „el 
م mim M „em 
ن nun N „en 
و waw W w 
ه ha‟ H ha 
ء hamzah „ apostrof 
ي ya‟ Y ye 
 
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 
ةددعتم Ditulis Muta‟addidah 
ةدع Ditulis „iddah 
 
Ta’marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 
ةمكح Ditulis Hikmah 




(ketentuan ini tidak diperlukan apada kata-kata arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali, bila 
dikehendaki lafal aslinya) 
a. Bila diketahui dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
ءايلولأاةمارك Ditulis Karāmah al-auliyā 
 
b. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 
dammah ditulis dengan t. 
رطفلاةاكز Ditulis Zakāt al-fitr 
 
B. Vokal Pendek 
  َ  Fathah Ditulis A 
  َ  Kasrah Ditulis I 
  َ  d‟ammah Ditulis U 
 
C. Vokal Panjang 
1. Fathah + alif Ditulis Ā 
 ةيلهاج Ditulis Jāhiliyah 
2. Fathah + ya‟mati Ditulis Ā 
 ىسنت Ditulis Tansā 
xii 
 
3. Kasrah + ya‟mati Ditulis I 
 ميرك Ditulis Karim 
4. Dammah + wawu mati Ditulis Ū 
 ضورف Ditulis Furūd 
 
D. Vokal Rangkap 
1. Fathah + ya‟mati Ditulis Ai 
 مكنيب Ditulis Bainakum 
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 
 لوق Ditulis Qaul 
 
E. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 
متنأأ Ditulis a‟antum 
تدعأ Ditulis u‟iddat 
متركشنئل Ditulis la‟in syakartum 
 
F. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
نّارقلا Ditulis al-Qur‟ān 




b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya. 
ءامسلا Ditulis as-Samā 
سمشلا Ditulis asy-Syams 
 
G. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
ضورفلاىوذ Ditulis zawi al- furūd 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dikemukakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendakian diri, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara.
1
  
Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengelolaan 
pendidikan harus dikelola oleh orang yang memiliki professional yang tinggi 
karena pendidikan merupaka masalah yang penting dan tidak bisa dipisahkan dari 
kehidupan. Berkaitan hal tersebut, guru sebagai salah satu komponen pelaksana 
pendidikan yang harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pendidik dan pengajar untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
Guru adalah seorang tenaga professional yang dapat menjadikan peserta 
didiknya mampu merencanakan, menganalisis, dan menyimpulkan masalah yang 
dihadapi. Dengan demikian, seorang guru hendaklah berpendidikan yang luas dan 
mempunyai kepribadian yang kuat.
2
 Jika keduanya dimiliki oleh seorang guru, 
maka akan mempermudah peserta didik dalam mengembangkan potensinya dan 
bakat-bakat yang dimiliki oleh peserta didik. 
Guru merupakan figure manusia yang memiliki peranan penting dalam 
dunia pendidikan. Ketika semua orang membicarakan masalah dunia pendidikan, 
figure guru akan terlibat dalam pembicaraan tersebut. Sehubungan dengan 
kemajuan pendidikan dan kebutuhan guru yang semakin meningkat, baik dalam 
mutu maupun jumlahnya, maka program penididikan guru menjadi prioritas 
utama dalam program pembangunan pendidikan di negara kita. 
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 Agus Wandi, Skripsi: Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Upaya 
Pengembangan Moral Peserta Didik di SDN 6 Kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidrap, 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, 2017, hlm 1. 
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Dalam pandangan masyarakat Jawa, guru memiliki posisi yang sangat 
terhormat. Masyarakat Jawa menyebut istilah guru merupakan perpaduan dari 
kata digugu dan ditiru. Kata digugu mengandung maksud sebagai manusia yang 
dapat dipercaya. Guru mempunya seperangkat ilmu pengetahuan yang memadai 
untuk menjalani kehidupan. Sementara itu, kata ditiru memiliki makna bahwa 
guru adalah sosok manusia yang harus diikuti. Karena guru memiliki kepribadian 




Untuk menjadi digugu dan ditiru seorang guru harus memiliki beberapa 
kompetensi dalam melakukan pembelajaran terhadap peserta didiknya. 
Kompetensi sendiri diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Pada undang-
undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.”4 
Kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Kompetensi yang 
dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. 
Kompetensi tersebut akan terwujud dalam penguasaan pengetahuan dan 
professional dalam menjalakan fungsinya sebagai guru. Artinya guru selain pintar, 
tetapi juga harus pandai dalam memberikan ilmunya kepada peserta didik.
5
 
Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi 
professional, dan kompetensi kepribadian. 
Penguasaan kompetensi kepribadian guru memiliki makna penting, baik 
bagi guru, lembaga sekolah, maupun peserta didik. Ketiga kompetensi yang harus 
dikuasai oleh guru, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, dan sosial tidak 
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lepas pada pribadi guru itu sendiri. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan 
berinteraksi dengan peserta didik akan banyak ditentukan oleh karakteristik 
kepribadian guru yang bersangkutan. Memiliki kepribadian yang berkarakteristik 
mendidik seorang guru untuk dapat dipandang sebagai acuan bagi keberhasilan 
peserta didik dan guru itu sendiri. 
Guru yang menguasai kompetensi kepribadian akan sangat membantu upaya 
pengembangan karakter peserta didik. Dengan menampilkan sebagai sosok yang 
bisa digugu (didengar nasehatnya) dan ditiru (diikuti), secara psikologis anak 
cenderung merasa yakin dengan apa yang diajarkan oleg guru. 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir “b”, 
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
6
 
Dari penjelasan diatas dapat dijabarkan menjadi beberapa indikator sebagai 
berikut 1). Indikator dari kepribadian yang mantap dan stabil yaitu, bertindak 
sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan norma sosial, bangga 
sebagai guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. 2). 
Indikator dari kepribadian yang dewasa yaitu, menampilkan kemandirian dalam 
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru. 3). Indikator 
dari kepribadian yang arif yaitu, menampilkan tindakan yang didasarkan pada 
pemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan 
keterbukaan dalam berfikir dan bertindak. 4). Indikator dari kepribadian yang 
berwibawa yaitu, memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta 
didik dan memiliki perilaku yang disegani. 5). Indikator dari kepribadian 
berakhlak mulia dan menjadi teladan yaitu, bertindak sesuai dengan norma 
religious (iman, takwa, jujur, ikhlas, dan suka menolong) dan memiliki perilaku 
yang diteladani peserta didik.
7
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Kelompok Bermain Al Azkia adalah lembaga pendidikan anak usia dini 
non-formal dan berada di bawah naungan yayasan Dharmawanita IAIN 
Purwokerto. Dalam dua tahun terakhir, KB Al Azkia Purwokerto Utara 
mengalami perkembangan yang baik setelah bekerja sama dengan Jurusan 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) IAIN Purwokerto dan menjadi 
Labschool mahasiswa PIAUD. Lembaga yang tetap berkembang meskipun hanya 
dengan satu guru tetap sekaligus merangkap sebagai kepala sekolah dan tiga guru 
pendamping dari mahasiswa PIAUD IAIN Purwokereto. Berdasarkan 
pendahuluan yang penulis lakukan melalui wawancara dengan guru KB Al Azkia, 
diperoleh informasi bahwa dalam aktivitas sehariannya, guru PAUD di KB Al 
Azkia selalu berusaha untuk melakukan segala perbuatan dan tingkah laku sesuai 
dengan norma agama dan norma sosial yang berlaku dimasyarakat yang pada 
akhirnya akan menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya.
8
 
Contoh yang dapat dilihat dari observasi yang penulis lakukan antara lain 
seperti guru berusaha datang tepat waktu sebelum anak-anak hadir di kelas, guru 
pandai memberikan apresiasi kepada anak yang mau melakukan kegiatan secara 
mandiri dan tanggung jawab, guru juga sabar dan tidak terpancing emosi negatif 
ketika ada anak yang sulit diatur, berpakaian sopan dan menggunakan tutur kata 
yang baik dan sopan ketika mengajar maupun berbicara dengan orang lain. Hal 
yang demikian dirasa dapar menjadi teladan bagi peserta didiknya dalam 
mengembangkan potensi peserta didiknya.
9
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah bunda Ana Kurniyawati 
menunjukkan bahwa guru PAUD dalam keseharian di sekolah kepribadiannya 
merasa baik hal ini dibuktikan dari sikap yang baik, sopan, ramah dengan sesama 
guru, peserta didik, dan walimurid, serta memiliki tanggungjawab yang baik 
terhadap pekerjaannya. Memang pasti ada kekurangan misalnya, meninggalkan 
pembelajaran kelas karena ada jadwal kuliah, hal ini terjadi karena guru-guru 
PAUD di KB Al Azkia sedang menempuh proses pendidikan sarjana.
10
 
                                                             
8
 Wawancara dengan Bunda Selvia Feronika, tanggal 13 Februari 2019. 
9
 Hasil Observasi di Kelompok Bermain Al-Azkia Purwoketo Utara Kabupaten 
Banyumas. Pada hari Rabu, 13 Februari 2019. 
10
 Wawancara dengan bunda Ana Kurniyawati, pada tanggal 13 Februari 2019. 
5 
 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di atas, dapat diketahui bahwa 
guru PAUD di KB Al Azkia mempunyai penekanan terhadap penguasaan 
kepribadian dirinya dari segi tingkah laku, cara berpakaian, bertutur kata dan 
sikap sopan serta dapat menjadi teladan bagi peserta didiknya maupun masyarakat 
luas akan tetapi ada juga kekurangannya yaitu meninggalkan kegiatan belajar 
mengajar di kelas dikarenakan guru sedang menempuh proses pendidikan sarjana. 
Atas dasar inilah penulis untuk meneliti secara mendalam sejauhmana 
kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru Pendidikan Anak Usia Dini di 
KB Al Azkia. Dimana dalam penelitian ini penulis memilih judul “Kompetensi 
Kepribadian Guru di Kelompok Bermain Al Azkia Purwokerto Utara Kabupaten 
Banyumas” 
B. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan dalam mengemukakan penegasan istilah dalam latar 
belakang masalah maka pengertian dari masing-masing istilah tersebut adalah: 
1. Kompetensi Kepribadian 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 butir “b”, 
dikemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
11
 
Mengacu pada Standar Nasional Pendidikan, indikator dari sub 
kompetensi tersebut yaitu sebagai berikut 1). Indikator dari kepribadian 
yang mantap dan stabil yaitu, bertindak sesuai dengan norma hukum, 
bertindak sesuai dengan norma sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki 
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. 2). Indikator dari 
kepribadian yang dewasa yaitu, menampilkan kemandirian dalam bertindak 
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru. 3). Indikator dari 
kepribadian yang arif yaitu, menampilkan tindakan yang didasarkan pada 
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pemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan 
keterbukaan dalam berfikir dan bertindak. 4). Indikator dari kepribadian 
yang berwibawa yaitu, memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap 
peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. 5). Indikator dari 
kepribadian berakhlak mulia dan menjadi teladan yaitu, bertindak sesuai 
dengan norma religious (iman, takwa, jujur, ikhlas, dan suka menolong) dan 
memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.
12
 
2. Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidik yang 
bertugas di berbagai jenis layanan PAUD baik pada jalur pendidikan formal 
maunpun non-formal, seperti TK/RA/BA, KB, TB dan bentuk lainnya yang 
sederajat. Pendidik dalam konteksi ini adalah setiap orang yang melakukan 
bimbingan, pembinaan, dan pengasuhan terhadap anak usia dini yang 
diwujudkan mellaui proses pembelajaran yang direncanakan.
13
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti merumuskan masalah 
Bagaimana Kompetensi Kepribadian Guru di Kelompok Bermain Al Azkia 
Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang 
mendalam terkait Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Anak Usia Dini di 
Kelompom Bermain Al Azkia Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. 
1. Tujuan Penelitian 
Berangkat dari definisi operasional dan rumusan masalah, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru 
di Kelompok Bermain Al Azkia Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai tambahan bahan pustaka dan khasanah keilmuan 
mengenai dunia pendidikan, khususnya mengenai 
kompetensi kepribadian guru. 
2) Sebagai bahan bacaan praktisi pendidikan (mahapeserta 
didik, dosen, pendidik, pihak-pihak lain, seperti orang 
tua). 
3) Sebagai bahan acuan untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 
kompetensi kepribadian guru terhadap kepribadian peserta 
didik. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
berupa ide dan pendapat berupa bahan pertimbangan dan 
masukan akan pentingnya kompetensi kepribadian guru 
terhadap kerpibadian peserta didik. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang membahas teori yang relevan 
dengan masalah yang diteliti. Dengan kajian pustaka ini penulis mendalami, 
mencermati, menelaah dan mengidentifikasi pengetahuan atau hal yang telah ada 
untuk mengetahui apa yang telah ada dan belum ada.
14
 Dengan demikian, untuk 
mengetahui bagian apa dari penelitian yang telah diteliti dan bagian apa yang 
belum diungkap, diperlukan kajian hasil penelitian terdahulu untuk menentukan 
fokus penelitian yang dikaji. 
Jurnal Widia Ortodidaktika Vol 6 No 5 Tahun 2017 yang diteliti oleh 
Damayanti Nahampun, Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Universitas Negeri 
Yogyakarya berjudul Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Pelaksanaan 
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Pembelajaran Anak Autis di SLB C Karya Bhakti Purworejo dengan hasil 
penelitian yaitu guru di SLB C Bhakti Purworejo memiliki kompetensi 
kepribadian sebagai guru sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen dan telah diterapkan dalam pembelajaran bagi anak autis. 
Guru memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, bersikap arif dan bijaksana, 
memiliki kewibawaan sebagai guru, bersikap dan bertindak secara dewasa, 
berahlak mulia, dan menampilkan keteladanan bagi peserta didik. Penelitian 
tersebut memiliki persamaan dalam jenis penelitian yang digunakan dan obyek 
penelitian (kompetensi kepribadian guru). Perbedaannya pada tempat penelitian 
dan obyek penelitian yang terkait dengan pembelajaran anak autis. 
Skripsi yang diteliti oleh Munis Facrunnisa dengan judul Kompetensi 
Kepribadian Guru Menurut Pandangan An-Nawawi (Telaah Kitab At-Tibyan Fi 
Adabi Hamalah Al-Qur’an Karya Imam Abu Zakariya Yahya Bin Syaraf An-
Nawawi). Dalam penelitian ini menjelaskan tentang kompetensi kepribadian guru 
menurut An-Nawawi yang dikelompokkan menjadi 4 aspek, yaitu 1) Guru 
senantiasa ridho kepada Allah tanpa mengharap hasil dunia; 2) Menghiasi diri 
dengan berakhlak mulia (tidak sombong dan rendah diri); 3) memperlakukan 
peserta didik dengan baik (menasihati, mendidik, dengan adab mulia) dan 
mendahulukan giliran peserta didik yang hadir lebih awal; 4) Bersemangat dalam 
mengajar. Penelitian tersebut memiliki persamaan dalam jenis penelitian yang 
digunakan dan membahas tentang kompetensi kepribadian guru. Perbedaannya 
terdapat pada tempat dan obyek penelitian. 
Jurnal Pendidikan Anak yang diteliti oleh Anastasia Dewi Anggraeni 
dengan judul Kompetensi Kepribadian Guru Membentuk Kemandirian Anak Usia 
Dini. Penelitian ini menjelaskan tentang kompetensi kepribadian guru yang 
penyayang, sabar, menyenangkan, adil, dan perhatian dapat membuat anak didik 
memiliki kemandirian di sekolah. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama 
sama membahas tentang kompetensi kepribadian guru. Perbedaanya yaitu adanya 
variabel dependent  (membentuk kemandirian anak) dan tempat penelitiannya.  
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran yang diteliti oleh Norhalimah, 
Thamrin, Sutarmanto yang berjudul Analisis Kompetensi Kepribadian Guru 
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Taman Kanak-kanak Islam Semesta Khatulitiwa Pontianak. Penelitian ini 
menjelaskan tentang kompetensi kepribadian guru TK Islam Semesta 
Khatulistiwa Pontianak adalah guru berupaya sebaik mungkin untuk 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru, menyayangi peserta didik secara 
tulus. Guru menunjukkan perilaku dewasa, bertanggung jawab, etos kerja yang 
baik, ceria , sabar, lemah lebut, dan bertutur kata yang baik. Penelitian tersebut 
memiliki persamaan dalam jenis penelitian yang digunakan dan membahas 
tentang kompetensi kepribadian guru. Perbedaannya terdapat pada tempat 
penelitiannya. 
F. Sistematika Pembahasan  
Bab I Pendahuluan 
Bab ini memuat uraian latar belakang masalah,definisi operasional, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Bab ini memuat uraian tentang landasan teori yang digunakan sebagai 
dasar dari analisis penelitian. 
Bab III Metodologi Penelitian 
Bab ini memuat deskripsi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data yang 
dipakai dalam penelitian. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Bab ini memuat tentang gambaran umum kompetensi kepribadian 
guru di KB Al-Azkia Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas, hasil 
penelitian terkait kompetensi kepribadian guru di KB Al-Azkia Purwokerto 
Utara Kabupaten Banyumas 
Bab V Penutup 
Bab ini meliputi kesimpulan dan saran-saran yang merupakan 






Berdasarkan hasil analisis terhadap seluruh data tentang kompetens 
kepribadian guru di KB Al Azkia Purwokerto Utara Tahun Pelajaran 2018-2019, 
maka penulis dapat mengambil simpulan sebagai berikut: 
1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan Indonesia, guru KB Al Azkia menunjukkannya dengan 
cara berpakaian yang sopan sesuai aturan agama dan sekolah, cara 
bersikap yang ramah, bertingkah laku dan bertutur kata yang baik, 
tidak membeda-bedakan agama, suku, gender, dan ras saat melakukan 
kerjasama dengan siapapun, bertingkah laku sesuai norma yang ada di 
masyarakat serta kebudayaan nasional Indonesia. 
2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat, guru KB Al Azkia melakukannya 
dengan berperilaku dan memberikan contoh yang baik terhadap 
peserta didik, berperilaku jujur dalam berkata ataupun berbuat, 
bersikap tegas dan manusia ketika terjadi perbedaan pendapat, saling 
menghormati dan menghargai satu sama lain, dan melaksanakan 
aturan agama dan sekolah. 
3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa, guru KB Al Azkia menunjukkannya dengan 
mematuhi tata tertib, berperilaku arif, mengajari peserta didik untuk 
sopan, berperilaku wibawa, serta menjalankan tugas dan kewajiban 
dengan sebaik-baiknya. 
4. Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab tinggi, rasa bangga menjadi 
guru PAUD dan percaya diri, guru KB Al Azkia menunjukkannya 
dengan memenuhi jam mengajar, jujur dalam daftar hadir, 
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan sesuai standar yang 
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ditetapkan, memanfaatkan waktu luang, dan bangga menjadi guru 
serta bersikap professional sebagai guru. 
5. Menjunjung kode etik profesi guru, guru KB Al Azkia 
menunjukkannya dengan mentaati aturan yang dicantumkan dalam 
kode etik guru dengan membangun komunikasi yang baik dengan 
siapapun dan tidak melanggar norma yang ad, namun secara teoritis 
guru belum memahami kode etik profesi guru. 
Kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru PAUD di KB Al Azkia 
Purwokerto Utara tidak lepas dari peran lembaga. Peran lembaga dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru yaitu adanya peraturan atau tata tertib 
bagi guru yang dibuat oleh sekolah, adanya kegiatan evaluasi guru, dan 
mengikutsertakan guru-guru dalam kegiatan seminar, pelatihan, parenting, dan 
penyuluhan. 
B. Saran 
Setelah penulis melakukan penelitian tentang kompetensi kepribadian guru 
di KB Al Azkia Purwokerto Utara Tahun Pelajaran 2018-2019, penulis 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Untuk KB Al Azkia Purwokerto Utara 
Mempertahankan pelayanan yang sudah ada dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian guru. 
2. Untuk Guru 
Mempertahankan kompetensi kepribadian yang telah dimiliki dan 
mengembangkan kompetensi kepribadian yang belum sepenuhnya tercapai, 
karena pada dasarnya mutu dan kualitas guru adalah penentu yang memiliki 
andil besar dalam kesuksesan pembelajaran dan kepribadian peserta didik 
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